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TA 156
TRANQUIL SPOT, HOTEL RESORT DI 

TASIKMALAYA

DINI SRIWAHYUNI - 21020119130080

• Kualitas pariwisata di Tasikmalaya sedang ditingkatkan, terutama wisata

yang berbau alam

• Jumlah wisatawan semakin meningkat

• Okupansi hotel di Tasikmalaya tinggi, mencapai 80%

• Tasikmalaya sedang berupaya meningkatkan pelestarian dan

pengenalan kesenian lokal kepada warga luar daerah (Surat Keputusan

Walikota Tasikmalaya Nomor 39 Tahun 2015)

LATAR BELAKANG

Tranquil Spot : Secara Bahasa, Tranquil berarti tenang, damai, tentram, dan spot berarti tempat, titik.

Dalam hal ini, Tranquil Spot dapat didefinisikan sebagai tempat relaksasi yang dapat memberikan

ketenangan.

KONSEP

• Berlokasi strategis dan mendukung

kesan tenang (di dekat danau).

• Menambahkan Fasilitas yang dapat

memberi ketenangan dan

mengurangi stress seperti area

intergasi dengan danau, fasilitas art

therapy yang dipercaya dapat

mengurangi stress, fasilitas mini zoo

yang dapat diakses melalui jogging

track.

ANALISIS TAPAK

SITEPLAN

GUBAHAN MASSA

Bentuk dasar mengikuti bentuk

tapaknya, dengan dikurangi

GSB depan dan GSB samping.

Massa bangunan dibagi

menjadi beberapa massa, agar

building depth tidak terlalu

lebar, agar sirkulasi mudah.

Penyesuaian ukuran dan posisi

serta bentuk massa bangunan

agar lebih sesuai dengan

orientasi tapak

Penyesuaian ketinggian tiap

massa bangunan sebagai

respon terhadap zonasi dan

kebutuhan program ruangccv

Pendetailan jumlah lantai tiap

massa bangunan. Massa

utama memiliki 10 lantai,

diperuntukkan untuk bangunan

utama yaitu kamar hotel

DATA TAPAK

Lokasi: Jalan Situ Gede, Kecamatan

Mangkubumi, Kota Tasikmalaya, Jawa Barat

Batas-batas Tapak:

•Barat Kebun Buah Naga & Taman

•Utara Lahan Hijau, Jalan Situ Gede

•Timur Jalan Raya Mangin dan Kebun Kayu

•Selatan Pesawahan

RDTRK Kota Tasikmalaya Bagian Wilayah

Kecamatan Mangkubumi:

•KDB : maks 60%

•KDH : min 25%

•KLB: maksimal 10 lantai

•GSB: selebar jalan (7m)

Orientasi gubahan bangunan

ke arah Utara selatan.

Memperbanyak bukaan di

Selatan dan Utara

Menempatkan area publik di

area yang memiliki kebisingan

tinggi. Menanam vegetasi

terutama di bagian barat laut

dan utara tapak

Membuat gate exit di area barat agar

sirkulasi lebih mudah. Menempatkan

ruang yang membutuhkan view di

dekat bestview. Membuat bukaan ke

arah best view.

GAMBAR TAMPAK

ISOMETRI STRUKTUR

• Mengusung Pendekatan

Arsitektur Biofilik yang memiliki

kesan menyatu dengan alam

(Bentuk fasad yang dinamis,

berbentuk Lengkung, Second

skin yang diambil dari bentuk

alam (sarang lebah), Warna

yang cenderung netral (coklat,

putih, abu), Material yang

berbau alam (kayu)

GAMBAR POTONGAN

1.Entrance

2.Exit

3.Ballroom

4.Massa Hotel

5.Fasilitas Publik

6.Pottery Class

7.Painting Class

8.Spa & Sport Center

9.Lapang Tennis

10.Jogging Track

11.Mini Zoo

12.Lake Integrated

13.Parkir Kendaraan

PENGAPLIKASIAN KONSEP
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Vertical Garden Lake Integrated Area Mini Zoo

Second Skin Sarang Lebah Pottery Class Painting Class

Ballroom

Standar Room Deluxe Room Suite Room

Suite Room

Potongan AA Potongan BB

Tampak KiriTampak KananTampak BelakangTampak Depan
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